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Hypertension or high blood pressure is a medical
condition characterized by increased contractions.
Arteries that exceed 140/90 mmHg at rest are
confirmed to have high blood pressure. Non-
pharmacological treatment of hypertension can use
herbal plants, such as watermelon juice. The purpose of
this study was to determine the effect of giving
watermelon juice on blood pressure in patients with
hypertension. This study was limited from 2014 to 2023
and found 15 eligible articles sourced from the Google
Scholar search engine with the keywords “watermelon,
blood pressure AND hypertension. The results of the
study reported that from 15 articles found watermelon
juice was effective in lowering blood pressure in patients
with hypertension.

I. INTRODUCTION

Tekanan darah adalah kekuatan
yang diperlukan darah untuk mengalir
melalui pembuluh darah dan beredar ke
seluruh tubuh manusia; peningkatan
atau penurunan tekanan darah akan
mempengaruhi homeostasis pada arteri,
arteriol, kapiler, dan sistem vena,
sehingga terjadi aliran darah yang terus
menerus  (Abdi, 2015). Sedangkan
hipertensi merupakan tekanan darah
persisten atau terus menerus sehingga
melebihi batas normal dimana tekanan
sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan
darah diastole diatas 90 mmHg (Susanty
et al., 2022).

Hipertensi biasanya menyerang
mereka yang berusia paruh baya (di atas
40 tahun), meskipun semakin banyak
menyerang orang yang berusia 18 tahun.

Namun, banyak orang tidak menyadari
bahwa mereka menderita hipertensi. Ini
karena tanda-tanda hipertensi
terkadang menipu dan menyebabkan
masalah kesehatan utama (Amalia, 2021;
Fitriani & Setiawan, 2020).

Hal ini dibuktikan pada data dari
WHO (World Health Organization) tahun
2013 menunjukkan bahwa terdapat 9,4
juta orang dari 1 milyar penduduk di
dunia yang meninggal akibat gangguan
sistem kardiovaskular. Salah satunya
yaitu hipertensi, prevalensi hipertensi
menurut WHO di negara maju sebanyak
35% dan di negara berkembang sebesar
40% dari populasi dewasa (Liperoti et al.,
2017; Stewart et al, 2013). Dari hasil
riskesdas yang terbaru tahun 2018 di
indonesia prevalensi kejadian hipertensi
sebesar 34,1%, angka ini meningkat
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cukup  tinggi  dibandingkan  hasil
riskesdas tahun 2013 yang
menyampaikan  kejadian  hipertensi
berdasarkan hasil pengukuran tekanan
darah pada masyarakat indonesia
berusia 18 tahun ke atas adalah 25,8%,
sedangkan prevalensi hipertensi
menurut propinsi di Indonesia terdapat 8
propinsi yang kasus penderita hipertensi
melebihi  rata-rata nasional vyaitu:
Sulawesi Selatan 27%, Sumatra Barat
27%, Jawa Barat 26%, Jawa Timur 25%,
Sumatra Utara 24%, Riau 23%, dan
Kalimantan Timur 22% (Kemenkes RI,
2018).

Penggunaan obat anti hipertensi
dalam jangka panjang dapat
menyebabkan Masalah Terkait Obat.
Medication Related Problems adalah
keadaan tak terduga yang sering
mempengaruhi pasien yang terlibat, di
mana terapi obat pasien mungkin benar-
benar atau mungkin mempengaruhi
kesehatan pasien, seperti
ketidakpatuhan, interaksi obat, dan
alergi terhadap obat resep. dan jika

terapi jangka panjang dapat
mengakibatkan efek samping
farmakologis yang membahayakan

beberapa organ (Ahad et al., 2020; Khan
et al,, 2016).

Tekanan darah tinggi dapat di
cegah dengan mengkonsumsi buah
semangka secara teratur. Semangka
adalah  salah satu buah yang
mengandung serat dan Kkalium yang
dapat membantu mencegah hipertensi.
Semangka juga kaya akan vitamin C, A,
B6 dan licopen yang berfungsi sebagai
antioksidan sehingga dapat mengurangi
peradangan di tenggorokan ketika flu,
untuk mencegah hipertensi, semangka
dapat di konsumsi secara rutin dalam
bentuk buah segar sehingga kandungan
gizinya tidak berkurang (Suharman &
Rosmiyati, 2021).

Kalium vyang terkandung pada
buah semangka memiliki efek diuretik,
Selain kalium, daging buah semangka
juga mengandung senyawa likopen.
Senyawa likopen merupakan senyawa
antioksidan. Senyawa likopen mampu
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menurunkan peradangan pada
pembuluh darah yang dapat mencegah
risiko serangan jantung dan hipertensi
(Wilda, 2021). Warna merah pada
semangka menandakan tingginya
likopen. Karena itu, makan semangka
merah lebih disarankan dari pada
semangka kuning (Adibah, 2020).

Penelitian ini  bertujuan untuk
mereview “Pengaruh pemberian jus
semangka terhadap penurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi”.

Il. METHODS

Protokol Study

Sistematis review ini dilakukan dengan
menggunakan pernyataan Preferred
Reporting Items for Systematic Review
and Meta-analyses (PRISMA). Penulis
mencoba mengeksplorasi  pengaruh
pemberian jus semangka terhadap
penurunan tekanan darah penderita
hipertensi dari artikel yang telah
diterbitkan dan berbahasa Indonesia
serta telah melalui proses peer-review
pada periode publikasi 2014 - 2023.

Pencarian Literatur

Artikel yang relevan dicari dan
dikumpulkan  menggunakan  Google
Scholar, dengan waktu publikasi antara
2014 hingga 2023. Kata kunci pencarian
disesuaikan dengan istilah Mesh untuk
studi kesehatan. Kata kunci yang
digunakan bervariasi, tergantung mesin
pencari yang digunakan. Secara umum,
kata kunci berfokus pada Semangka,
Tekanan Darah, OR Hipertensi.

Kualitas Studi

Keseluruhan artikel dinilai menggunakan
alat penilaian kualitas studi NIH untuk
studi  deskriptif. Lembar penilaian
dikembangkan untuk menilai metodologi
penelitian  dan kepatuhan terhadap
kriteria penilaian untuk setiap artikel yang
memenuhi kriteria inklusi penelitian ini
seperti jus semangka sebagai terapi
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tunggal, pasien hipertensi, original article,
subjek manusia, penelitian RCT.

Ekstraksi dan Analisis

Judul dan abstrak disaring pada setiap
database. Penyaringan artikel duplikat
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Zetero. Informasi substantif diekstraksi
dari setiap artikel ke dalam tabel
Microsoft Word. Penulis menentukan
pemilihan artikel setelah direview dari 15
artikel fulltext yang disesuaikan dengan
kriteria inklusi dan eksklusi. Ekstraksi
data dilakukan dengan  hati-hati.
Interpretasi disajikan dalam tabel dengan
mengambil bagian-bagian penting dari

artikel.

lll. RESULTS

Hasil Pencarian

Pencarian menghasilkan 1.670 artikel;
setelah menghapus artikel duplikat,
masih ada 1539 artikel, setelah
menyaring judul dan abstrak, masih 152
artikel yang tersisa ditinjau dan diperiksa
kelayakannya sehingga 137 artikel
dikeluarkan karena tidak full text,
repository dan intervensi miks dengan
intervensi lain. Hasil akhir dikumpulkan
sebanyak 15 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi.

Google scholar

n=1670
— duplicates removed
S <4— n =1539 tidak sesuai kriteria
= inklusi
&
S
=
= Articles excluded (n =
— 4 137)
Record after screened (title e 109 artikel, tidak
2 and abstract) memiliki teks
S n =152 lengkap karena
3 berupa repository

v

atau digital library,
dan tidak dapat

. Full-text articles assessed diakses,

£ for eligibity <+ + 20 artikel

Zéfa n=15 intervensi  dimiks
dengan bahan lain

e 8 artikel tidak

memberikan

- — : informasi yang

g Stuo!les.lncluded in jelas

2 quantitative synthesis

=

= n=15

PRISMA Flowchart for Literature Search
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diastol sebesar 80
dan

Penulis, Judul Jenis riset Hasil Jumlah Lama
Tahun pemberian
Ifni Wild, | efektifitas Quasy- adanya perbedaan | Ix sehari | 7 hari
2021 buah eksperimen, | rata-rata tekanan
semangka |one  group | darah
merah pretest- sistol dan diastol
(citrullus posttest. sebelum diberikan
vulgaris) buah semangka
terhadap yaitu 146,00/93,33
penurunan mmHg, dan
tekanan perbedaan ratarata
darah pada tekanan darah
lansia sistol dan diastol
sesudah diberikan
buah semangka
yaitu 136,00/88,67
mmHg.
Gilang penerapan | Studi kasus | adanya penurunan |1 x 200 | 7 hari
Wangsa jus tekanan darah klien | gram
Permana, semangka waktu  observasi | buah
Miftahul terhadap pertama yaitu | semangk
Falah, 2021 | penurunan 160/100 a
tekanan mmHg dan pada
darah pada hari ketiga sesudah
pasien diberikan intervensi
hipertensi jus semangka
selama 3 hari
berturut-turut
mengalami
penurunan menjadi
130/80 mmHg.
Dina Ratna | pengaruh Pra tekanan darah | 2 kali
Sari, pemberian | Eksperiment | sebelum diberikan | sehari
Ahmad terapi jus | al dengan | jus semangka sebanyak
Qosim, semangka | rancangan untuk sistol | 300-350
Nopri terhadap One Group | diperoleh median | gram
Padma penurunan | Pretest sebesar 140 mmHg
Nudesti, hipertensi Posttest dengan minimal
2023 pada lansia | design sistol 130 dan
maksimal 170
kemudian untuk
diastole median
sebesr 90 mmHg
dengan minimal
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maksiamal 100.
tekanan darah
setelah  diberikan
jus semangka
untuk sistol
diperoleh median
sebesar 130 mmHg
dengan minimal
sistol 120 dan
maksimal 150
kemudian untuk
diastole median
sebesr 70 mmHg
dengan minimal
diastol sebesar 70
dan
maksimal 90.
Rebbi pengaruh Quasy Rerata tekanan |1 x 250 | 7 hari
Permata pemberian | Eksperimen | darah sistolik dan | mg sehari
Sari, Ledia | jus dengan diastolik
Restipa, semangka | rancangan pretest pada
Marsia terhadap penelitian kelompok
Yonira penurunan | Two Group | intervensi  adalah
Putri, 2017 | tekanan Pretest- 174,00/96,67
darah pada | Postest mmHg dan pada
lansia Design. kelompok  kontrol
penderita adalah
hipertensi 169,33/96,67
di wilayah mmHg. Rerata
kerja tekanan darah
puskesmas sistolik dan
lubuk diastolik posttest
buaya pada kelompok
padang intervensi  adalah
tahun 2017 156,00/82,00
mmHg dan pada
kelompok kontrol
adalah
167,33/93,33
mmHg
Yohana pengaruh quasi rata-rata tekanan 7 hari
Adibah, pemberian | eksperiment | darah sistolik awal
Triana jus al dengan | responden adalah
Indrayani, semangka | pre and post | 151,50 mmHg dan
Andi  Julia | terhadap test design. | standar deviasi
Rifiana, perubahan 6,708. Sedangkan
2020 tekanan rata-rata
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darah pada tekanan darah
penderita diastolik awal
hipertensi responden adalah
99 mmHg dan
standar deviasi
5,525. rata-rata
tekanan darah
sistolik akhir
responden adalah
130 mmHg dan
standar deviasi
7,255. Sedangkan
rata-rata tekanan
darah akhir
diastolik
responden adalah
82 mmHg dan
standar deviasi
7,678
Nurleny, pengaruh kuasi rata-rata frekuensi 7 hari
2019 jus eksperiment | tekanan
semangka | al dengan | darah sistole
terhadap pre-postes | sebelum diberikan
penurunan jus
tekanan semangka pada
darah pada penderita
penderita hipertensi
hipertensi adalah 174.67
di dengan standar
wilayah deviasi
kerja 21.336 frekuensi
puskesmas terendah 150 dan
nanggalo tertinggi 220. Dan
rata-rata frekuensi
tekanan darah
diastolik sebelum
diberikan jus
semangka adalah
105.33 dengan
standar deviasi
11.872  frekuensi
nilai tertinggi
adalah 130 dan
terendah 90
Yufriza Pengaruh pra tekanan darah | Ix 250 | 7 hari
Umrah, Jus eksperimeno | sistole sebelum | gram
Cholic Semangka | ne group pre | intervensi rata-rata
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Harun Dalam -post  test | adalah 153,8
Rosjidi, Menurunka | design mmHg dengan nilai
Kemal Idris, | n Tekanan tertinggi 170
2022 Darah mmHg dan
Pasien terendah 140
Hipertensi mmHg, serta
standar deviasi
sebesar 79.
Sedangkan
tekanan darah
sistole sesudah
intervensi rata-rata
adalah 132,5
mmHg dengan nilai
tertinggi 140,0
mmHg dan
terendah 120,0
mmHg, serta
standar deviasi
sebesar 6,1.
Selanjutnya
tekanan darah
diastole  sebelum
intervensi rata-rata
adalah 100,7
mmHg dengan nilai
tertinggi 110,0
mmHg dan
terendah 90,0
mmHg, serta
standar deviasi
sebesar 6,5.
Sedangkan
tekanan darah
diastole sesudah
intervensi rata-rata
adalah 90,2 mmHg
dengan nilai
tertinggi 100,0
mmHg dan
terendah 80
mmHg, serta
standar deviasi
sebesar 6,4.
Felysuslinc | efektivitas | pra Rata-rata tekanan | 1x 250 | 7 hari
e Aryati buah eksperimen | darah sistolik | gram
Manno, semangka | dengan sebelum intervensi
Nilawati merah desain  one | adalah 168mmHh,
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kelompok kontrol

mean pre-test
sistole sebesar
151,932 mmHg

Soputri, (citrullus group kemudian setelah
Idauli vulgaris pretest- intervensi menurun
Simbolon, | schard) posttest menjadi 132
2016 terhadap design mmHg.
tekanan
darah
Handriana | pengaruh eksperimen setelah  diberikan | 1x300¢g | 7 hari
Vivilia pemberian | (experimenta | perlakuan pada
Renga, Fina | j,;q | research) hari
S;Jsrw'l?untlirl](gt semangka terakhir (post-test)
Indérawati, (citrullus nilai rata-rata
lanatus) untuk kelompok
terhadap perlakuan 300 ¢
penurunan terjadi penurunan
tekanan tekanan darah
darah pada sebesar 2,87
lansia dengan batas
dengan bawah 3,32 dan
hipertensi batas atas 3,88.
Suharman, | jus quasi distribusi frekuensi | 2 kali per | 7 hari
Septiana, | semangka | eksperimen | rata-rata tekanan | hari atau
Rosmiyati, | mempenga darah sebelum | 1000
2021 ruhi pemberian gram per
penurunan Jus Semangka | hari
tekanan adalah 150 mmHg,
darah Distribusi frekuensi
terhadap Rata-rata tekanan
penderita darah sesudah
hipertensi pemberian Jus
pada lansia Semangka adalah
119 mmHg,
Mutiara pengaruh "Quasy mean
Lavintang, | jus experiment" | tekanan darah
Erwin, Yulia | semangka | with  "Non- | sebelum diberikan
Irvani Dewi, (citrullus equivalent jus semangka
2018 .
vulgaris control pada kelompok
schrad) group” intervensi yaitu
terhadap sebesar
tekanan 146,806 mmHg
darah pada dan mean pre-test
penderita diastole
hipertensi sebesar 88,487
primer mmHg. Pada
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dan mean pre-test

diastole  sebesar
86,890

mmHg. mean
tekanan

darah sesudah
diberikan jus
semangka pada
kelompok
intervensi
didapatkan nilai
sistole

sebesar 141,59

mmHg dan diastole
sebesar

85,37 mmHg.
Mean tekanan
darah pada
kelompok kontrol
didapatkan nilai
sistole
151,09 mmHg dan
diastole  sebesar
86,21
mmHg.
Neila Buah Quasi rata-rata tekanan | 1x350g | 7 hari
Sulung, semangka | Experimental | darah
Drin- (citrullus dengan lansia dengan
Ei}&éﬂa vulgaris) rancangan hipertensi sebelum
2014 ’ terhadap Pretest- pelaksanaan
tekanan postest pemberian  buah
darah Design semangka 350
Pada lansia gram adalah
dengan 141,33 mmHg
hipertensi dengan standar
deviasi4,84.
Tekanan darah
paling rendah
adalah 130,00
mmHg dan
tertinggi148,00

mmHg. Sedangkan
setelah

pelaksanaan
pemberian  buah
semangka
diketahui  bahwa

rata-rata tekanan
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darah
sistolik adalah
137,83 mmHg

dengan standar
deviasi 3,95, rata-
rata tekanan darah

sistolik
terendah  adalah
130,00 mmHg dan
tertinggi
144,00 mmHg
Adi Arianto, | pemberian | Pra Setelah diberikan 7 hari
Rentawati | jus Eksperimen( | jus
Purba, semangka | Pre semangka terdapat
[S)S:]ellilta efektif Experimental | perubahan pada
Ginting, Sri dalammenu | Design) diastol responden
SudewiPrati | runkan dengan yaitu sebanyak
wi Sitio, tekanan pretest dan | 41 orang (diastol
2021 darah post-test 90 menjadi 80), 6
tinggi dalam satu orang (diastol 95
padapende | kelompok menjadi 80), 3
rita (One Group | orang (diastol 100
hipertensi Pretest menjadi 90), 1
Posttest) orang (diastol 100
menjadi 85) dan
9 orang tidak ada
perubahan yaitu
pada (diastol 80)
dan 5 orang pada
(diastol 90)
Maya pengaruh Pre- rata-rata tekanan 5 hari
Fadlilah pemberian | Eksperiment | darah
jus sistolik pre test
semangka 158+13,3mmHg
terhadap dan diastolik
tekanan 93,4+7,45mmHg,
darah pada dan tekanan darah
lansia sistolik
penderita posttest
hipertensi 136+8,4mmHg dan
di panti diastolik
tresna 82,81£5,8mmHg.
werdha
teratai
palembang
Hermina pengaruh quasi Rata-rata 200 gr, | 4 hari
Roselita konsumsi | experiment | penurunan tekanan | 250  gr
Hutasoit,
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Edy Waliyo,
2018

buah
semangka
merah
(citrullus
vulgaris
schard)
terhadap
penurunan
tekanan
darah pada
penderita
hipertensi
rawat jalan
di wilayah
puskesmas
perumnas i
pontianak
barat

dengan
rancangan
pretest-
posttest
control
group design

darah sistolik

pada kelompok
200 gr sebesar -
10,71 mmHg dan
diastolik sebesar -
8,21 mmHg, rata-
rata penurunan
tekanan darah
sistolik pada
kelompok 250
gram sebesar -
12,86 mmHg dan
diastolik sebesar -
9,29 mmHg
sedangkan rata-
rata penurunan
tekanan darah
sistolik

pada kelompok
300 gr sebesar -
15,71 mmHg dan
diastolik sebesar -
13,57 mmHg

dan 300
ors
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Karakteristik Literatur

Semua literatur yang disertakan
menggunakan desain quasi eksperimental.
Penelitian dilakukan pada rentang waktu
tahun 2014 sebanyak 1 artikel (Sulung &
Poluan, 2014), pada tahun 2016 ada 2
(Fadlilah, 2016; Manno et al., 2016), pada
tahun 2017 ada 1 artikel (R. P. Sari et al.,
2017), pada tahun 2018 ada 1 (Lavintang
et al., 2018), pada tahun 2019 ada 2
(Hutasoit & Waliyo, 2019; Nurleny, 2019),
pada tahun 2020 ada 2 (Adibah, 2020;
Arianto et al., 2020), tahun 2021 ada 3
artikel (Renga et al., 2021; Suharman &
Rosmiyati, 2021; Wilda, 2021), tahun 2022
sebanyak 2 (Permana & Falah, 2022;
Umrah et al., 2022), tahun 2023 ada 1
artikel (D. R. Sari et al., 2023).

Tekanan Darah

Dari 15 artikel yang dinyatakan
eligible, semua melaporkan bahwa ada
penurunan tekanan darah  setelah
diberikan jus mentimun.

Penelitian (Wilda, 2021) melaporkan
bahwa adanya perbedaan rata-rata
tekanan darah sistol dan diastol sebelum
diberikan buah semangka yaitu
146,00/93,33 mmHg, dan perbedaan
ratarata tekanan darah sistol dan diastol
sesudah diberikan buah semangka yaitu
136,00/88,67 mmHg.

Penelitian (Permana & Falah, 2022)
melaporkan bahwa adanya penurunan
tekanan darah klien waktu observasi
pertama yaitu 160/100 mmHg dan pada
hari ketiga sesudah diberikan intervensi jus
semangka selama 3 hari berturut-turut
mengalami penurunan menjadi 130/80
mmHg.

Penelitian (D. R. Sari et al., 2023)
melaporkan bahwa tekanan darah sebelum
diberikan jus semangka untuk sistol
diperoleh median sebesar 140 mmHg
dengan minimal sistol 130 dan maksimal
170 kemudian untuk diastole median
sebesr 90 mmHg dengan minimal diastol
sebesar 80 dan maksiamal 100. tekanan
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darah setelah diberikan jus semangka
untuk sistol diperoleh median sebesar 130
mmHg dengan minimal sistol 120 dan
maksimal 150 kemudian untuk diastole
median sebesr 70 mmHg dengan
maksimal 90.

Penelitian (R. P. Sari et al., 2017)
melaporkan bahwa Rerata tekanan darah
sistolik dan diastolik pretest pada
kelompok intervensi adalah 174,00/96,67
mmHg dan pada kelompok kontrol adalah
169,33/96,67
mmHg. Rerata tekanan darah sistolik dan
diastolik  posttest pada  kelompok
intervensi adalah 156,00/82,00 mmHg
dan pada kelompok kontrol adalah
167,33/93,33 mmHg

Penelitian (Adibanh, 2020)
melaporkan bahwa rata-rata tekanan
darah sistolik awal responden adalah
151,50 mmHg dan standar deviasi 6,708.
Sedangkan rata-rata
tekanan darah diastolik awal responden
adalah 99 mmHg dan standar deviasi
5,525. rata-rata tekanan darah sistolik
akhir
responden adalah 130 mmHg dan standar
deviasi 7,255. Sedangkan rata-rata
tekanan darah akhir diastolik responden
adalah 82 mmHg dan standar deviasi
7,678.

Penelitian (Nurleny, 2019)
melaporkan bahwa rata-rata frekuensi
tekanan darah sistole sebelum diberikan
jus
semangka pada penderita hipertensi
adalah 174.67 dengan standar deviasi
21.336 frekuensi terendah 150 dan
tertinggi 220. Dan rata-rata frekuensi
tekanan darah diastolik sebelum diberikan
jus semangka adalah 105.33 dengan
standar deviasi 11.872 frekuensi nilai
tertinggi adalah 130 dan terendah 90.

Penelitian (Umrah et al, 2022)
melaporkan bahwa tekanan darah sistole
sebelum intervensi rata-rata adalah 153,8
mmHg dengan nilai tertinggi 170 mmHg
dan terendah 140 mmHg, serta standar
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deviasi sebesar 7,9. Sedangkan tekanan
darah sistole sesudah intervensi rata-rata
adalah 132,5 mmHg dengan nilai tertinggi
140,0 mmHg dan terendah 120,0 mmHg,
serta standar deviasi sebesar 6,1.
Selanjutnya tekanan darah diastole
sebelum intervensi rata-rata adalah 100,7
mmHg dengan nilai tertinggi 110,0 mmHg
dan terendah 90,0 mmHg, serta standar
deviasi sebesar 6,5. Sedangkan tekanan
darah diastole sesudah intervensi rata-
rata adalah 90,2 mmHg dengan nilai
tertinggi 100,0 mmHg dan terendah 80
mmHg, serta standar deviasi sebesar 6,4.

Penelitian (Manno et al, 2016)
melaporkan bahwa rata-rata tekanan
darah sistolik sebelum intervensi adalah
168mmHh, kemudian setelah intervensi
menurun menjadi 132 mmHg.

Penelitian (Renga et al., 2021)
melaporkan bahwa setelah diberikan
perlakuan pada hari terakhir (post-test)
nilai rata-rata untuk kelompok perlakuan
300 g terjadi penurunan tekanan darah
sebesar 2,87 dengan batas bawah 3,32
dan batas atas 3,88.

Penelitian (Suharman & Rosmiyati,
2021) melaporkan bahwa distribusi
frekuensi rata-rata tekanan darah sebelum
pemberian Jus Semangka adalah 150
mmHg, Distribusi frekuensi Rata-rata
tekanan darah sesudah pemberian Jus
Semangka adalah 119 mmHg,

Penelitian (Lavintang et al., 2018)
melaporkan bahwa mean tekanan darah
sebelum diberikan jus semangka pada
kelompok intervensi yaitu sebesar 146,806
mmHg dan mean pre-test diastole sebesar
88,487 mmHg. Pada kelompok control
mean pre-test sistole sebesar 151,932
mmHg dan mean pre-test diastole sebesar
86,890 mmHg. mean tekanan darah
sesudah diberikan jus semangka pada
kelompok intervensi didapatkan nilai
systole sebesar 141,59 mmHg dan diastole
sebesar 85,37 mmHg. Mean tekanan
darah pada kelompok kontrol didapatkan
nilai systole 151,09 mmHg dan diastole
sebesar 86,21 mmHg.

Penelitian (Sulung & Poluan, 2014)

melaporkan bahwa rata-rata tekanan
darah lansia dengan hipertensi sebelum
pelaksanaan pemberian buah semangka
350 gram adalah 141,33 mmHg dengan
standar deviasi4,84. Tekanan darah paling
rendah adalah 130,00 mmHg dan
tertinggi148,00 mmHg. Sedangkan setelah
pelaksanaan pemberian buah semangka
diketahui bahwa rata-rata tekanan darah
sistolik adalah 137,83 mmHg dengan
standar deviasi 3,95, rata-rata tekanan
darah sistolik terendah adalah 130,00
mmHg dan tertinggi 144,00 mmHg.

Penelitian (Arianto et al, 2020)
melaporkan bahwa Setelah diberikan jus
semangka terdapat perubahan pada
diastol responden yaitu sebanyak 41 orang
(diastol 90 menjadi 80), 6 orang (diastol
95 menjadi 80), 3 orang (diastol 100
menjadi 90), 1 orang (diastol 100 menjadi
85) dan 9 orang tidak ada perubahan yaitu
pada (diastol 80) dan 5 orang pada
(diastol 90).

Penelitian (Fadlilah, 2016)
melaporkan bahwa rata-rata tekanan
darah
sistolik pre test 158+13,3mmHg dan
diastolik 93,4+7,45mmHg, dan tekanan
darah sistolik posttest 136+8,4mmHg dan
diastolik 82,81£5,8mmHg.

Penelitian (Hutasoit & Waliyo, 2019)
melaporkan bahwa rata-rata penurunan
tekanan darah sistolik pada kelompok 200
gr sebesar -10,71 mmHg dan diastolik
sebesar -8,21 mmHg, rata-rata penurunan
tekanan darah sistolik pada kelompok 250
gram sebesar -12,86 mmHg dan diastolik
sebesar -9,29 mmHg sedangkan rata-rata
penurunan tekanan darah sistolik pada
kelompok 300 gr sebesar -15,71 mmHg
dan diastolik sebesar -13,57 mmHg.

IV. DISCUSSION

Hipertensi merupakan penyakit kronik
yang dapat menimbulkan implikasi-
implikasi  tertentu  (Alifariki,  2020;
Sudayasa et al, 2020). Disamping
implikasi terhadap organ, hipertensi dapat
memberikan pengaruh terhadap
kehidupan sosial ekonomi dan kualitas
hidup seseorang (Stein et al., 2002).

Penderita hipertensi dipengaruhi oleh
umur karena semua fungsi organ
mengalami penurunan terutama elastisitas
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arteri  yang  berhubungan  dengan
arterosklerosis (pengerasan dinding arteri)
yang mana dapat memicu tekanan darah
tinggi pada lanjut usia, didapatkan hasil
dari penelitian ini dominan adalah manusia
usia lanjut.

Pada 13 artikel yang diteliti, dilaporkan
bahwa air kelapa mudah dapat
menurunkan  tekanan  darah pada
penderita hipertensi.

Semangka memiliki kandungan kalium,
vitamin C, karbohidrat, likopen yang
berfungsi meningkatkan kerja jantung
serta citrulline yang mampu mendorong
aliran darah ke seluruh bagian tubuh
sehingga dapat digunakan sebagai terapi
non farmakologi untuk menurunkan
tekanan  darah  tinggi.  Kandungan
kaliumnya yang cukup tinggi dan berperan
sebagai diuretik alami dapat membantu
kerja jantung dan menurunkan tekanan
darah (Nurleli. 2019).

Kandungan air dan mineral yang
sangat tinggi pada semangka berguna
untuk membantu menghidrasi tubuh.
Selain itu juga semangka mengandung
kalium yang sangat tinggi sehingga
berguna untuk mengendalikan tekanan
darah. Citrulline pada daging dan kulit
semangka lebih banyak ditemukan pada
albedo dibanding dagingnya. Bagian
albedo atau kulit semangka yang dibawah
daging semangka berwarna putih kaya
arginin yang bermanfaat menurunkan
tekanan darah (Lanny Linda, 2012).

Pemberian buah semangka dapat
mempengaruhi  tekanan darah yang
menderita hipertensi karena daging buah
semangka rendah kalori dan mengandung
air sebanyak 93,4%, protein 0,5%
karbohidrat5,3%, lemak 0,1%, serat 0,2%,
abu 0,5%, dan vitamin A, vitamin B, vitamin
C. Selain itu, juga mengandung asam
amino sitrulin (C6H13N303), asam amino
asetat, asam malat, asam fosfat, arginin,
betain, likopen (C40H56), karoten, bromin,
natrium, Kkalium. Sitrulin dan arginin
berperan dalam pembentukan urea di hati
dari amonia dan CO2 sehingga keluarnya
urin meningkat dan kandungan sitrulin dan
arginin  berfungsi untuk melemaskan
pembuluh darah sehingga  dapat
menurunkan tekanan darah. Dan senyawa
aktif kukurbositrin pada biji semangka
dapat memacu kerja ginjal dan menjaga
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tekanan darah agar tetap normal (Junaidi,
2010).

V. CONCLUSION
Berbagai hasil penelitian dalam study
ini memberikan gambaran sejenis yakni
ada penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolic setelah konsumsi jus semangka.
Disarankan agar penderita hipertensi rutin
mengkonsumsi jus semangka minimal 2
kali sehari selama 7 hari dengan takaran
minimal 250 gram.
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